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ABSTRAK

PUJI EKA BRIHANTARI: Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integrated, Reading and
Composition (CIRC) terhadap Kemampuan Menemukan Gagasan Utama Suatu Teks pada Siswa
Kelas V SDN Selosari 1 Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri, Skripsi, Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, FKIP UN PGRI Kediri, 2016.

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan pada kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia
materi menemukan gagasan utama siswa kelas V yang menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa
Indonesia di SD masih didomonasi oleh aktivitas klasikal dengan dominasi peran guru. Akibatnya
suasana kelas monoton, pasif dan membosankan. Hal tersebut tampak dari motivasi belajar siswa yang
rendah dan pada akhirnya hasil belajar rendah pula.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Untuk mendeskripsikan kemampuan menemukan gagasan
utama pada suatu teks tanpa menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated, Reading and
Composition (CIRC) siswa kelas V SDN Selosari 1 (2) Untuk mendeskripsikan kemampuan
menemukan gagasan utama pada suatu teks dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative
Integrated, Reading and Composition (CIRC) siswa kelas V SDN Selosari 1 (3) Untuk menjelaskan
pengaruh penggunaan model pembelajaran Cooperative Integrated, Reading andComposition (CIRC)
terhadap kemampuan menemukan gagasan utama suatu teks pada siswa kelas V SDN Selosari 1

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan teknik penelitian
eksperimen semu. Dengan bentuk desain Pre-Test and Post-Test Group Design. Subjek penelitian
siswa kelas V SDN Selosari 1 dan SDN Selosari 2 Kecamatan Kandat, SDN Selosari 1 sebagai kelas
eksperimen, sedang siswa kelas V SDN Selosari 2 sebagai kelas kontrol. Analisa data menggunakan
uji-t. Penelitian menggunakan instrumen berupa RPP dan soal pre test dan post test.

Simpulan dari penelitian ini adalah (1) Kemampuan menemukan gagasan utama pada suatu teks
tanpa menggunakan model Cooperative Integrated, Reading and Composition pada siswa kelas V
SDN Selosari sudah baik. Rata-rata nilai siswa yaitu sebesar 74,4 dengan KKM 70 (2) Kemampuan
menemukan gagasan utama pada suatu teks dengan menggunakan model Cooperative Integrated,
Reading and Composition pada siswa kelas VV SDN Selosari sangat baik. Hal ini dibuktikan dari rata-
rata nilai siswa sebesar 85,9 dengan KKM 70
(3) Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model Cooperative Integrated, Reading and
Composition terhadap kemampuan menemukan gagasan utama pada suatu teks pada siswa kelas V
SDN Selosari. Hal ini dapat dibuktikan dari perhitungan uji- t diperoleh t- hitung sebesar 3,506 dan t-
tabel 5 % sebesar 2,0153 dengan db 44, maka t-hitung 3,506 > t tabel 5% 2,0153 sehingga signifikan.
Dengan demikian, dapat ditemukan hasil pengujian hipotesis bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak pada
taraf signifikan 5% yang berarti Ha diterima.

Kata kunci: Cooperative Integrated, Reading and Composition (CIRC), hasil belajar, menemukan
gagasan utama suatu teks.
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LATAR BELAKANG

Proses belajar mengajar
(pembelajaran) adalah upaya sistematis
yang dilakukan guru untuk mewujudkan
proses pembelajaran berjalan secara
efektif dan efisien yang dimulai dari
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
(Zainal Aqgib, 2013 : 66). Agar kegiatan
belajar efektif dan efisien, seorang guru
harus  aktif dan  kreatif dalam
menciptakan inovasi dalam
pembelajaran, misalnya  pemilihan
model pembelajaran yang sesuai dengan
materi yang diajarkan dan kondisi kelas.

Inovasi merupakan suatu ide
penemuan yang baru atau hasil dari
pengembangan kreatif dari ide yang
sudah ada (Aris Shoimin, 2014 : 21).
Sementara dalam konteks pembelajaran,
inovasi merupakan bentuk kreativitas
guru dalam mengelola pembelajaran
yang semula menonton, membosankan,
menjenuhkan  menuju  pembelajaran
yang menyenangkan, variatif, dan
bermakna. Selain itu, pembelajaran
yang menyenangkan, variatif, dan
bermakna akan meningkatkan daya
serap siswa mengenai materi yang

disampaikan guru.

Model pembelajaran merupakan
suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas.

Fungsi dari model pembelajaran adalah

sebagai pedoman bagi pengajar dan
para guru dalam  melaksanakan
pembelajaran di kelas. Pemilihan model
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
kondisi  kelas/tingkat ~ kemampuan
peserta didik, kegiatan yang tepat yang
akan diajarkan, tujuan yang akan
dicapai dalam pembelajaran dan tingkat

peserta didik.

Dengan adanya model
pembelajaran yang beraneka ragam,
diharapkan dapat menciptakan
pembelajaran di kelas lebih bervariasi,
sehingga siswa tidak jenuh dalam
belajar  dan diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
Zainal Aqgib (2013 : 84), menyatakan
bahwa dalam mengajar diperlukan
keterampilan-keterampilan yang
dibutuhkan untuk kelancaran proses
belajar mengajar secara efektif dan
efisien antara lain :

(1) keterampilan membuka dan

menutup pelajaran, (2)

keterampilan menjelaskan, (3)

keterampilan bertanya, 4

keterampilan memberi penguatan,

(5) keterampilan menggunakan

media pembelajaran, (6)

keterampilan membimbing

diskusi  kelompok kecil, (7)

keterampilan mengelola kelas, (8)

keterampilan mengadakan variasi,

dan (9) keterampilan mengajar
perorangan dan kelompok kecil.

Meskipun demikian, penggunaan model
yang kurang tepat dapat menimbulkan
kebosanan, kurang dipahami, dan
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monoton  sehingga siswa  kurang

termotivasi untuk belajar.

Berdasarkan pengamatan kegiatan
pembelajaran di SDN Selosari | kelas V
dengan materi menemukan gagasan
utama pada suatu teks dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia,
diketahui bahwa guru masih
menggunakan metode konvensional
yang didominasi ceramah. Siswa lebih
banyak mendengarkan penjelasan dari
guru, yang membuat siswa pasif. Hal ini
mempengaruhi daya serap siswa dalam
menerima pembelajaran, siswa akan
mengalami kejenuhan dalam belajar.
Kejenuhan yang dialami siswa dapat
mengakibatkan  rendahnya  prestasi
belajar siswa dalam hal menemukan
gagasan utama dalam teks. Rata-rata
nilai yang diperoleh siswa kelas V SDN
Selosari 1 Kecamatan Kandat dalam
menemukan gagasan utama dalam teks
masih ada beberapa nilai siswa yang
dibawah KKM, karena siswa masih
merasa kebingungan dalam menemukan

gagasan utama pada suatu teks.

Di dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia kelas V terdapat Standar
Kompetensi memahami teks dengan
membaca teks percakapan, membaca
cepat 75 kata/menit, dan membaca
puisi, dengan Kompetensi Dasar
menemukan gagasan utama suatu teks

yang dibaca dengan kecepatan 75 kata

per menit ini menghendaki pemahaman
tidak hanya muatan akademik semata,
akan tetapi juga menuntut adanya
kemampuan interaksi sosial antar siswa
serta konsentrasi yang lebih dalam
menemukan gagasan utama dalam teks.
Upaya dalam meningkatkan
kemampuan siswa perlu adanya model
pembelajaran yang dapat menarik bagi
siswa. Model pembelajaran memiliki
peran yang sangat penting dalam

meningkatkan pemahaman belajar.

Melihat hasil observasi di atas,
diperlukan pemilihan model
pembelajaran  yang sesuai dengan
materi menemukan gagasan utama pada
suatu  teks.  Tampaknya  model
pembelajaran Cooperative Integrated,
Reading and Composition (CIRC)
cocok  untuk  digunakan  dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia SDN
Selosari 1 Kabupaten Kediri khususnya
kelas V dengan kompetensi dasar
menemukan gagasan utama suatu teks
yang dibaca dengan kecepatan 75 kata
per menit. Dengan menggunakan model
ini diharapkan siswa lebih aktif dalam
pembelajaran  menemukan  gagasan
utama pada suatu teks. Siswa lebih
banyak berinteraksi dan saling bertukar
pendapat dalam menemukan gagasan
pada suatu teks, sehingga pembelajaran
dapat berjalan lebih menarik dan tidak

monoton.
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Model pembelajaran Cooperative
Integrated, Reading and Composition
(CIRC) adalah komposisi terpadu
membaca dan menulis secara kelompok
(Aris Shoimin, 2014 : 51), maka dari itu
siswa dituntut untuk bekerja kelompok,
sehingga dapat memperkuat hubungan
antar individu. Menurut Zainal Aqib
(2013 : 102 ) teknik komunikasi dalam
pembelajaran ialah bagaimana cara
menyampaikan pesan atau materi
pembelajaran serta bagaimana
mengembangkan dialog antara guru dan

murid atau sesama murid secara efektif.

Dengan penerapan model
pembelajaran Cooperative Integrated,
Reading and Composition (CIRC)
terhadap materi menemukan gagasan
utama pada teks di SDN Selosari 1
Kabupaten Kediri khususnya kelas V
diharapkan dapat menghasilkan
pembelajaran yang lebih  menarik
sehingga hasil belajar siswa juga
meningkat, khususnya terhadap mata
pelajaran  Bahasa Indonesia dan
menjadikan siswa kompeten pada

bidang yang dipelajarinya.

Berdasarkan hal tersebut di atas,
diagjukan  judul  penelitian  yaitu
“Pengaruh  Model Pembelajaran
Cooperative Integrated, Reading and
Composition (CIRC) terhadap
Kemampuan Menemukan Gagasan

Utama Suatu Teks pada Siswa Kelas

V SDN Selosari 1 Kecamatan Kandat
Kabupaten Kediri ”.

1. METODE

Pendekatan adalah suatu cara
dalam menentukan suatu sudut pandang
terhadap objek yang diteliti. Pendekatan
yang biasanya digunakan dalam
penelitian ada dua, yaitu pendekatan
kuantitatif dan pendekatan kualitatif.
Pada pendekatan kuantitatif, data hasil
penelitian berupa angka-angka dan
analisis menggunakan statistik.
Sedangkan pendekatan kualitatif, data
hasil penelitian lebih berkenaan dengan
fakta-fakta atau data yang ditemukan di
lapangan.  Dalam  penelitian ini
pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2013:14) metode kuantitatif
dapat diartikan sebagai

“metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat
positivisme,  digunakan  untuk
meneliti pada populasi dan sampel
tertentu,  tehnik  pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan
secara random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan”

Oleh karena itu digunakan pendekatan
kuantitatif karena memudahkan dalam
pengolahan data yang diperoleh dari
pengujian penerapan model pembelajaran
Cooperative Integrated, Reading and

Composition (CIRC) untuk meningkatkan
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kemampuan menemukan gagasan utama
pada suatu teks kelas VV SDN Selosari 1.

Menurut D’anatul Thoifah (2015 :
155) dalam pendekatan penelititan
kuantitatif ~ dibedakan antara  teknik
penelitian eksperimen dan non eksperimen.
Teknik penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik eksperimen.
Menurut (Sugiyono, 2013:107) metode
eksperimen dapat diartikan sebagai

“metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendali.

Teknik eksperimental yang digunakan
dalam penelitian ini adalah  Pre-
Experimental Designs atau disebut juga
dengan eksperimen semu. Dengan bentuk
desain Pre-Test and Post-Test Group
Design. Dalam design ini hasil perlakuan
dapat diketahui lebih akurat, karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum
diberi perlakuan dengan keadaan sesudah
diberi perlakuan. Menurut Sukardi (2013 :
186) Desain ini dapat digambarkan sebagai
berikut.

Tes Tes
Kelompok Al Perlakuan Akhir
Eksperimen | Y X Y2
Kontrol Y1 - Y2

Gambar 3.3 Desain penelitian

Keterangan :

Y1 = Pretest kelompok eksperimen

Y1 = Pretest kelompok kontrol

X = Perlakuan dengan model
pembelajaran Cooperative

Integrated,

Composition (CIRC)

- = Metode ceramah tanpa perlakuan

Reading and

model pembelajaran Cooperative

Integrated, Reading and
Composition (CIRC)

Y, = Hasil post test kelompok
eksperimen

Y, = Hasil post test kelompok control

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
3.1 HASIL

. Kemampuan menemukan gagasan

utama pada suatu teks tanpa
menggunakan  model  Cooperative
Integrated, Reading and Composition
(CIRC)

Berdasarkan analisis data,
diperoleh rata-rata pada pre test sebesar
71,8 dan pada post test sebesar 74,4. Pada
kelompok kontrol untuk pre test nilai
terbanyak terletak pada rentang nilai 87-
101 dengan frekuensi relatif sebesar 34,8
% yang diperoleh 8 siswa. Sedangkan
pada post test, nilai terbanyak terletak
pada rentang nilai 72-86 dengan
frekuensi relatif 52,2 % yang diperoleh
12 siswa. Dari penjelasan di atas dapat

diketahui bahwa nilai rata-rata pre test
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dan post test pada kelas kontrol sudah

mencapai KKM.

. Kemampuan menemukan gagasan
utama pada suatu teks tanpa
menggunakan  model  Cooperative
Integrated, Reading and Composition
(CIRC)

Berdasarkan analisis data,
diperoleh rata-rata pada pre test sebesar
77,3 dan pada post test sebesar 85,9. Pada
kelompok eksperimen untuk pre test nilai
terbanyak terletak pada rentang nilai 80-
90 dengan frekuensi relatif sebesar 39,1
% yang diperoleh 9 siswa. Sedangkan
pada post test, nilai terbanyak terletak
pada rentang nilai 80-90 dengan
frekuensi relatif 52,2 % yang diperoleh
12 siswa. Dari penjelasan di atas dapat
diketahui bahwa nilai rata-rata pre test
dan post test pada kelas eksperimen

sudah mencapai KKM.

. Terdapat pengaruh yang signifikan
penggunaan  Model Pembelajaran
Cooperative Integrated, Reading and
Composition (CIRC)

kemampuan menemukan gagasan

terhadap

utama suatu teks

Berdasarkan analisis data,
diperoleh rata-rata pada kelas kontrol
sebesar 74,4 dan pada kelas eksperimen
adalah 85,9. Serta dari perhitungan uji- t
diperoleh t- hitung sebesar 3,506 dan t-
tabel 5 % sebesar 2,0153 dengan db 44,

maka t-hitung 3,506 > t tabel 5% 2,0153.
Dengan demikian, dapat ditemukan hasil
pengujian hipotesis bahwa hipotesis nol
(Ho) ditolak pada taraf signifikan 5%
yang berarti Ha diterima. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan penggunaan Model
Pembelajaran Cooperative Integrated,
Reading and Composition (CIRC)
terhadap kemampuan menemukan
gagasan utama suatu teks siswa kelas V
SDN Selosari 1 Kecamatan Kandat

Kabupaten Kediri.
3.2 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan uji
hipotesis, dapat disimpulkan hasilnya
sebagai berikut:

1. Kemampuan menemukan gagasan
utama pada suatu teks tanpa
menggunakan model Cooperative
Integrated, Reading and
Composition pada siswa kelas V
SDN Selosari sudah baik. Rata-rata
nilai siswa yaitu  sebesar 74,4
dengan KKM (70).

2. Kemampuan menemukan gagasan
utama pada suatu teks dengan
menggunakan model Cooperative
Integrated, Reading and
Composition pada siswa kelas V
SDN Selosari sangat baik. Hal ini
dibuktikan dari rata-rata nilai siswa
sebesar 85,9 dengan KKM (70).
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3. Ada pengaruh yang signifikan

penggunaan model  Cooperative
Integrated, Reading and
Composition terhadap kemampuan
menemukan gagasan utama pada
suatu teks pada siswa kelas V SDN
Selosari. Hal ini dapat dibuktikan
dari hasil rata-rata pada kelas kontrol
sebesar 74,4 sedangkan pada kelas
eksperimen sebesar 85,9. Serta dari
perhitungan uji- t diperoleh t- hitung
sebesar 3,506 dan t-tabel 5 %
sebesar 2,0153 dengan db 44, maka
t-hitung 3,506 > t tabel 5% 2,0153
sehingga signifikan. Dengan
demikian, dapat ditemukan hasil
pengujian hipotesis bahwa hipotesis
nol (Ho) ditolak pada taraf
signifikan 5% vyang berarti Ha

diterima.
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